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A. Latar Belakang Masalah

Dc_Was.a l'.t.li b.i'dang pembélajéran secaraumum sedikit Banyaknfa térpengaruh
oleh adanya perkembangan .--iImu, dan teknologi. Pengaruh éefkcmbangan tersebut
tampak jélas_ dalam upajfa-upaya pembaharuan sistem, pendidikan .da__n pembelajaran,

Hal ini berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional’ Khususnya di dalam’menapaki

sosial, dan budaya ialah’'membangun [ndoﬁesia unggul agar mampu menghadapi dan

memecahkan m_gSalah-masalah.dﬂi'_am_ berbagai kch-idﬂpan tersebut bukar_‘ll}han_ya di
dalam -s'l._calzli nasional, fetapi’ j'ﬁga dalam skala’internasional. M’an_usia unggul .adal'ah
manusia indonesia yang dapat mengembaﬁgkan berbagai potensinya sesuai deng@n
kemampuarinya 'se'hlingga mam’pﬁ bérsaiﬁg (Tilaar, 1999'_)." |

P'm‘sés pc::mbélajamu adalah sebua:h sistem, Schingga dapat dipastikan bahwn
sumber keberhasilan pch# pembelajaraﬁ di Sekolah/lcmbaga; pendidikan tcrf_c’ait
dengan sejumlah komponen yang , terlibat di dalamnya. K_a(__)mpone'n yang.\.dimaks'ﬁd
adalah kurikulum; d'(_)sen, media, strateg!, mah_as-i'swa ..%rla:yang meiiugkuﬁi .proscs
pembelajaran dan pendidikan itu sendiri, '

U_muk mewujudkan.”Prp.scs dan h‘a'sil. ..bcla__jar mahas-.iswa-.‘yang berkual:i_tas
sesuai dengéri harapan masyarakat _serta tuq_tuj'ah:_. kurikulum, rnaka peranan

guru/dosen sangat penting sekali. Seorang_._d_osén harus marﬁpu merekayasa kegiatan




pembelajaran sebagaimana yvang dituntut kurikulum. Dengan demikian akan timbul
motivasi peserta didik atau mahasiswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik,
sehingga harapan untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan dapat
bersaing di masyarakat akanterwujud.

Dalam proses pembelajaran, tugas-dosen adalah sebagai penentu, pelaksana,
dan sebagai penilai” keberhasilan - belajar mahasiswa. Semua. tugas - terscbut

dilaksanakan dalam upaya membanti‘membelajarkan mahasiswa untuk mendapatkan

nenoetahug emahira {2 eteramnpi serta nilai dan sikap tertentu. Dosen
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adalah orang yang bertanggung jawab untuk ‘mencerdaskan kehidupan mahasiswa.
Melalui interaksi-edukatif yapg berorientasi pada-tujuan yang dirumuskan pada
rancangan pembelajaran’ dapat n1cnganﬁrkan mahasiswa mencapat tujuan tersebut.
Djamarah (1996) menyatakan bahwa dosen sebagai salah satu'sumber belajar yang
berkewajiban. menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar
mahasiswa di kelas” Salah satu kegiatan 'vang harus dilakukan adalah melakukan
pemilihan dan penentuan metode yang .akan digunakan untuk mencapat tujuan
pembelajaran,, memastikan terjadinya transformasi. pengetahuan dan menghasilkan
kesuksesan,

Perguruan tinggl| ‘bertanggung Jawab untuk mempersiapkan anggota
masyarakat vang berilmu' pengetahuan_ dan ‘mampu menyesuaikan df!:l' terhadap
perkembangan-ilinu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Di dalam Garis-Garis
Besar Program Pembelajaran’ (GBPP) mata kuliah keteranmipilan/tahun 1994 diberi

rambu-rambu bahwa pembelajaran Pendidikan Keterampilan-Keluarga (PKK) periu




dikaitkan dengan kehidupan nyata seperti ifmu pengetahuan dan teknologi, pertanian,
kesehatan, dan lingkungan hidup. Tilaar (1999) mengemukakan penguasaan ilmu
pengetahuan _dan teknologi janganlah merupakan penguasaan yang setengah-
setengah, tetapi haruslah snerupakan penguasaan ilmu dan teknologi yang tuntas.
[lmu pengetahuan dan téknologi berkembang dengan cepat, untuk itu Perguruan

tinggi harus berusaha mengikuti perkembangannya agar tidak tertinggal dengan dunia

nyata,

bahwa ‘hasil belajar keterampilan makrame di. PGSD_UNIMED tahun akademik
2000/2001 terlihat yang memperoleh nilai D sebanyak 35% (PGSD FIP-Unimed).
Data itu menunjukkan bahwa peroléhan belajar makrame: masih tergolong rendah.
Hal ini disebabkan safah satunya karena rencana perkuliahan kurang didasarkan pada
karekteristik- mahasiswa, sehingga strategi pembelajaran yang dipilth-kurang sesuai
dengan kérekteri stik mahasiQwa. .

Disisi Jain penyebab rendahnya kualitas dan mutu pendidikan, khususnya
dalam" pendidikan ~keterampilan, disebabkan beberapa faktor yang antara-lain :
Kurikulum, ‘'materr. pembelajaran, “sarana, kemampuan si pembt_:lajar, atau. faktor
sipebe]ajar itu sendirl, karena faktor-faktor tersebut "sangat berperan ‘dalam
menentukan berhasil titdaknya pencapaian tujuan pengajaran. Selanjutnya Slamento
(1991) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalab faktor
intern‘dan faktor ekstern. Yang tcrmésuk dalam faktor intern yaitu faktor jasmaniah,

faktor psikologis dau faktor kelelahan. ' Sedangkan vang termasuk dalam “faktor




ckstern yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Jika semua
faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu dapat diatasi dengan baik, maka akan
dapat dipastikan hasil belajar siswa akan baik juga. Menurut Reigeluth (1983) bahwa
peningkatan mufu. pendidikan . tidak dapat térja&i éebeiurl_l péhingga!aﬁ mutu
pengajaran terlebih dahulu. Untuk itu harus-ditingkatkan pengeiahuan tentang cara
merancang metede atau strategi pcngajaran.atgar- pengajaran menjadi lebih efektif,

efesien dan memiliki daya-tarik!‘Selanjutnya Dick 'and Carey (1989) ‘menyatakan

merancang seperanglkat tindakan yarig dilaksanakan untuk. mengubah -situasi

pengajaran. '_gan_g ada ke situasi yang diinginkan.

Meskipun -t'uj'uan 'ﬁengajaran 'sudaﬁ- .ditetapkan . de._ngaﬁ tegas mimun
pelaksanaan pcngaja;an' s‘éring menemui ' kepagalan dalan meficapai tujuan yang
ditetabkan. ‘Menurut pendapat B'.urhan (1971} pada l.imumnya Sebébfscbéb' yang
menimbutkan kegagalan itu ierleiaﬁ pada b_idatig-bi&ang 1) ko_n(.!i'si. kélas kurang
baik, 2) teks book ﬁng _{_iipergunakan.kmang memenuhi -syarat, 3) metode ‘yang
dipakai. kurang_serasi, 4) dosen yang meﬂg_ajur_. itu kuraﬁg terlatih dan belum
dipersiapkan dengan baik, sera!’ﬁ 5) stategi yang _di_g&nakan. tidak tepat. N

Kemudian rendahriy‘é hasil belajar Khususnya keterampilan makrame ini yaitu
waktu vang kuréng d;alam_'.proscs pembcl'dj'ara'n, sehingga karena alokasi waktu yang
terbatas mcngal;fbatkan maha_ﬁ_{#ﬂa belum rnakstmal dapat mcnaﬁgﬁap materi
pembel_aj'ﬂran ydng. d_is_am.ﬁa.ikan dosen, Sc.fﬁl.'tjulnya.. makrame ini lél‘gg_lung

keterampilan yang sangat-sulit dan rumit utauk dipahami. dan dikerjakan. Tidak




sedikit mahasiswa yang merasa susah untuk memahami makrame secara keseluruhan.
Selain itu, sebagian mahasiswa ada vang kurang kreatif dan kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran makrame, diasumsikan diakibatkan kurangnya daya tarik
penyajian pembelajaran.

Dalam pelajaran membuat makrame dibutuhkan ingatan, ketertiban, kelihaian
mahasiswa, agar benda (makrame) yang dikerjakan memberikan hasil vang baik.
Namun kenyataannya tidak -semua mahasiswa PGSD Unimed, dapat. membuat

makrame dengan baik: Dalam pembelajaran keterampilan membuat makrame, penulis

menganggap sangat penting adanya media pembelajaran, baik media yang sederhana
maupun modern. Dengan permakaian media pembelajaran, maka -emosi para
mahasiswa akan driringi memasuki materi pelajaran, sehingga mahasiswa akan lebih
mudah mengingat kembali maten tersebut.

Menurut ‘Mijarso (1984)bahwa media pembelajaran sebagar ‘sesuatu-yang
dapat digerakkan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan
mahasiswa, sehingga meadorong terjadinya proses belajar dengan-baik. Keberhasilan
mahasiswa dalam membuat makrame, merupakan cermin keberhasilan dosen sebagai
tenaga pengajar dalam merencanakan dan megelola kegiatan pembelajaran dengan
memilih serta menentukan strategi pembelajaran dengan ‘menggunakan alat”atau
media,

Suasana belajar yang kurang menyenangkan, mengakibatkan minat, motivasi,
partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran kurang baik. Untuk menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan bagi semua mahasiswa, maka sebagai salah satu upaya




yang dapat dilaksanakan oleh dosen adalah merubah strategi pembelajaran
kenvensional dengan pembelajaran yang bervariasi, yakni dengan mengupayakan
penggunaan media pembelajaran. Hamalik (1989) mengemukakan bahwa pemakaian
media dalam kegiatan pembelajaran ‘dapat membangkitkan keinginan, minat yang
baru, miotivasi, dan ‘rangsangan kegiatan belajar, bahkan’ mempengaruhi aspek
psikologi bagi mahasiswa.

Penggunaan media pada-tahap orienasi pembalajaran akan sangat membantu

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan isi pelajaran. Disamping

membangkitkan motivasi dan minat mahasiswa, media pembelajaran dapat membantu
mahasiswa meningkatkan partisipasi aktif dalam belajar, pemahaman, meyajikan data
dengan -menarik dan. terpercaya, memudahkan penafsiran.data, ‘dan memadatkan
informasi. Dengan demikian secara nyata, media pembelajaran sangat besar
manfaatnya_bagi mahasiswa.dan ‘sangat diperlukdn dalam pembelajaran yang
dilaksanakan dosen-agar dapat membagkitkan Keinginan, minat yang baru, motivasi,
dan rangsangan, meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran yang
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran (prestasi belajar mahasiswa).

Dosen . sebagai tenaga pengajar (instruktur), benar-benar-dituntut. untuk
profesional dan dapat mengkomunikasikan matert kuliah kepada mahasiswa secara
efektif dan efisien. Dosen dituntut mampu meémahami media, memilth media yang
tepat dalam mengKkomunikasikan mateni kuliah kepada mahasiswa agar pembelajaran

dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang diharapkan.




Selain faktor media pembelajaran, faktor psikologi seperti gaya kognitif
mahasiswa, juga berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Good & Broophy
(1990) mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah langkah yang ditempuh individu
(mahasiswa) untuk memproses in fbﬁnaéi dan mcnggz.makan strategi untuk rﬁe'[akukan
tugas. | Lebih lanjut Crowl & Sally (1997} menyatakan_-_-bahﬁva gaya kognitif
mempertihatkan, variasi individu,,dalam hal\, pechatian, ~penerimdan, vinformasi,

mengingat. hal" berptkir, yang.akan® muncul atau berada - di antara~kognisi .dan

kepribadiz

yaitu gayva Kognitif jlie!a‘-- ‘independent -(F!) dan gaya kogm'lif' field dependent
(FD).Gaya kbg_m'tif mahasiswa diperkirakan mempengaruhi hasil dan prertasi-belajar

belajamya.

B. !denﬁﬁkaﬁi Masalah _

Berdasarkan {atar belakﬁng masatah,di atas, unt:uk meningkalk:an.ha:sil belajar
mahasiswa dapat diiciéﬂt-iﬁkasi bebcrapét masalah scbagai: berikut : (1) media
pembelajaran, manakah’ ya'ng wemberikan hasil yang  Jebih bail bagi ‘mahasiswa
dalam proses pcmbc_lajaran makr.ar.n'c 7(2) apakah_ media p;mbe[ajam’n })ang._'s‘clama
ini digunakan telah tepat. ‘? (3) apakah terdapat perbedaaan| hasil belajar jika
mahasiswa dlajarkan denga.n menggunakan media pembe!ajaran grafis (gambar) dan
media pembeiagaran lra.nsparans1 OHP ? (4) apakah gaya kognitif memberikan hasil
belajar makrame yang. berbcda ? (5) media pembelajaran rnanakah yang membenkan

hasil belajar yang lebili baik bagi mahasiswa yang memiliki gaya kognitif tertentu ?




(6) apakah sarana-prasarana yang ada telah mendukung proses pembelajaran 7 (7)
apakah dalam pembelajaran makrame yang menggunakan media grafis (gambar)
cocok untuk mahasiswa vang memiliki gaya kognitif field independent 7 (8) apakah
dalam pembelajaran makrame yang menggunakan media; fransparanst OHP.cocok
untuk mahasiswa yang memiliki gaya kognitif fie/d independent ? (9) apakah dalam
pembelajaran makrame yang menggunakan media grafis (gambar), cocok. untuk
mahasiswa vang memiliki gaya kognitif field dependent? dan (10) apakah dalam

pembelajaran makrame yang menggunakan media transparansi OHP cocok untuk

mahasiswa yang memiljki‘gaya kognitif field dependent ?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalal di atas terlihat bahwa luasnya lingkup
permasalahan, kémudian karena terbatasnya biaya, dan waktu, maka ‘penelitian ini
dibatasi pada penggunaan media pembelajaran -yang mempengaruhi hast«belajar
mahasiswa, Media pembelajaran yang dipilih adalah media grafis (gambar) dan
transparansi OHP, Bersamaan dengan itu diteliti juga pengaruh karaktenstik gaya
kognitif mahasiswa yang ada dibedakan gaya kognitif fleld dependent (FD) dan field

independent (I'1) werhadap hasil belajar makrame pada domain kognitif.

D. Perumusan Masalah
Penelitian ini-mentikberatkan pada media pembelajaran, khususnya berkenaan

media grafis dan transparansi OHP, dengan menyertakan gaya kognitif mahasiswa .




Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Apakah kelompok mahasiswa vang diajar dengan media pembelajaran
tran_spaf&ﬁsi' OHP membeérikan hasil belajar '_rﬁﬂkfaﬁief vang Iel:‘ij'h-._b;m dafinada
kclu‘_ﬁxpok mahasis#a yang diajar deng_‘_at.t media pembelajé_mﬁ grafis (gambar)._:?

2. Apakah kc[ompok ma'hasis_wa_.yang r'ncmil.iki gaya ko_gnitif ﬁe&!__ independent

membeﬁkah; hasil belajar_ .makmme yang - lebih baik daripada . kelompok

mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent 7"
2 A]ﬁak'ah terdapat ihteraitsi media peﬁlbelaf'amn dan gaya kdgnitif mahasiswa

terhadap hasil belajar makrame ?

E. Tujuan Penelitian
Secara/rumum penelitian’ vini beriujua‘n untuk “mengetahui ‘hasil ~ belajar
makram¢ tahasiswa “melalai- péncrapan media pem.B'c!aj'aran dengan rﬁ-en'ye_rtakan
gaya kognitif nahdsiownl Komudian) Selatd khusus pcneiitfanliﬁi bertujuan uﬁtuk
mengetahul : - . . . |
. Hasil belajar makrame ya_:ng diperoleh kelompok mahasiswa yaﬁg drajar .déngan
media pembelajaran na‘h#paransi OHP dén kc[ompok mallx'asi'swa yang..dia'jar
dengan media pemb_clﬁjﬁran grafis gaiﬁba_rj.
3 Hasn.'.l belajar makrame yan'g-dipcroleh kelorhpdk’ mahasiswa yang m_ei'nilikf' gaya
ko_ghit.if feld mdependené dan kelompok mahgs.-m yaag menfili¥i gaya kognitif

field dependent.




3. Interaksi antara media pembelajaran dan gaya kognitif mahasiswa terhadap hasil

belajar makrame.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai salah satu sumbangan
pemikiran .. dalama meningkatkan basil’ belajarmakrame ~mahasiswa, kemudian
memberikan - konstribusi pemikiran kepada dosen, dalam merancang —motede

pembelajaran agar diperoleh hasil belajar yang optimal,

Manfaat penelitian ini ditinjau dari teoritis adalah : 1) Sebagai bahan rujukan
teori-teori bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji sccara mendalam fentang
media_pembelajaran ‘dan gaya kognitif, dan 2) Menambah_khasanah pengetahuan
tentang teori-teori belajar dan pembelajaran.

Sedangkan manfaat praktis:penelitian ini adalab @ 1) sebagal masukan bagi
dosen keterampilan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa, khususnya dalam
bidang -makrame. 2) bagi- para dosen lainnya dapat mengkaji kekurangan dan
kelebihan dari peperapan ‘media grafis (gambar) dan transparansi OHP, dan’3)
masukan bagi para.dosen untuk memperhatikan- Karakteristik gaya-kognitif yang

dimiliki mahasiswa dalam memilih media pembelajaran.




